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Paparan sinar ultraviolet (UV), khususnya UV-B, dapat menyebabkan kerusakan 

kulit termasuk pada area bibir yang memiliki lapisan pelindung tipis. Penggunaan sediaan 

lip cream sebagai pelindung bibir dari radiasi UV dengan bahan aktif alami kaya 

antioksidan menjadi solusi potensial. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi dan 

mengevaluasi sediaan lip cream berbasis kombinasi ekstrak etanol bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) dan minyak lemon (Citrus limon L.) terhadap sifat fisik dan nilai Sun 

Protection Factor (SPF). Ekstraksi bunga telang dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 70%, menghasilkan rendemen sebesar 37,4%. Lip cream diformulasi 

dalam enam variasi formula dengan kombinasi dan konsentrasi berbeda. Evaluasi dilakukan 

terhadap sifat organoleptik, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, pH, daya oles, 

dan preferensi hedonik, serta pengujian nilai SPF secara in vitro menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Hasil menunjukan semua formula memenuhi kriteria 

organoleptis, homogenitas, daya oles, pH (rentang nilai 6-7), dan viskositas (rentang nilai 

10.517-13.776 cps). Namun, daya sebar (rentang nilai 4,03-4,30 cm), daya lekat (rentang 

nilai 0,77-4,88 detik, seharusnya <4 detik), dan waktu mengering (tidak kering dalam 24 

jam) belum memenuhi syarat, kecuali formula F0 (tanpa pewarna) yang memenuhi uji daya 

lekat. Nilai SPF tertinggi ditemukan pada formula F3 sebesar 6,49 (proteksi ekstra). 

Penambahan kombinasi bahan aktif memengaruhi viskositas dan daya lekat secara 

signifikan, namun tidak berpengaruh nyata terhadap daya sebar. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kombinasi ekstrak bunga telang dan minyak lemon dapat digunakan sebagai bahan 

aktif dalam lip cream alami yang efektif sebagai tabir surya. 
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ABSTRACT  

Exposure to ultraviolet (UV) radiation, particularly UV-B, can cause skin damage, 

including on the lips which have a thinner protective layer. The use of lip cream 

preparations as lip protection against UV radiation with natural active ingredients rich in 

antioxidants becomes a potential solution. This study aims to formulate and evaluate a lip 

cream preparation based on a combination of ethanol extract of butterfly pea flower 

(Clitoria ternatea L.) and lemon oil (Citrus limon L.) in terms of physical properties and 

Sun Protection Factor (SPF) value. Extraction of butterfly pea flowers was carried out by 

maceration using 70% ethanol, yielding a rendement of 37.4%. Lip cream was formulated 

in six different formulas with varying combinations and concentrations. Evaluations were 

conducted on organoleptic properties, homogeneity, viscosity, spreadability, adhesiveness, 

pH, spread test, and hedonic preference, as well as SPF value testing in vitro using a UV-

Vis spectrophotometer. Results showed that all formulas had pH values within a safe range 

(6–7) and homogeneous cream texture. The formula with a combination of 1.5 grams of 

extract and 0.5 grams of lemon oil (F3) showed the highest SPF value of 6.49 (extra 

protection category). The addition of active ingredient combinations significantly affected 

viscosity and adhesiveness, but had no significant effect on spreadability. These results 

indicate that the combination of butterfly pea flower extract and lemon oil can be used as 

active ingredients in natural lip cream that is effective as a sunscreen. 

Key words: Lip cream, butterfly pea extract, lemon oil, SPF. 
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1. PENDAHULUAN  

Bibir merupakan bagian tubuh yang penting dalam menunjang penampilan dan memiliki struktur yang lebih tipis 

dibandingkan bagian kulit lainnya. Lapisan stratum korneum pada bibir hanya terdiri dari 3 hingga 4 lapisan sel, 

sedangkan kulit wajah umumnya memiliki 15 hingga 16 lapisan (Tampubolon, 2023). Selain itu, bibir tidak memiliki 

kelenjar keringat dan folikel rambut, sehingga lebih rentan terhadap kerusakan akibat paparan lingkungan, terutama 

sinar matahari (Setiawan, 2022). Untuk menjaga kesehatan bibir dari paparan sinar UV, diperlukan perlindungan 

berupa sediaan kosmetik yang sesuai, salah satunya adalah lip cream yang memiliki kemampuan sebagai tabir surya 

(Anggreini et al., 2024).  

Paparan sinar ultraviolet (UV) dari matahari diketahui memiliki efek positif maupun negatif terhadap kulit. Sinar 

UV memang dapat membantu sintesis vitamin D, namun dalam jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan kulit 

seperti iritasi, penuaan dini, bahkan kanker (Yuni & Yani, 2021).  Di Indonesia, kanker kulit menduduki posisi ketiga 

terbanyak setelah kanker payudara dan serviks, dengan angka kejadian mencapai 5,9% hingga 7,8% per tahun 

(Dampati & Veronica, 2020). Oleh karena itu, penggunaan produk kosmetik yang mengandung Sun Protection Factor 

(SPF) sangat penting untuk melindungi kulit dari radiasi UV, khususnya jenis UV-B (Sulistiyowati et al., 2022). 

Salah satu upaya perlindungan alami terhadap sinar UV dapat dilakukan dengan pemanfaatan antioksidan 

Senyawa antioksidan mampu menangkal radikal bebas serta meningkatkan aktivitas fotoprotektif kulit (Muflihunna & 

Mu’nisa, 2023). Bahan alam yang kaya antioksidan dapat menjadi alternatif sumber bahan aktif untuk sediaan 

kosmetik, seperti bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan minyak lemon (Citrus limon L.). 

Bunga telang dikenal mengandung flavonoid dan antosianin yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi, dengan 

nilai IC50 sebesar 2,23 ppm yang termasuk kategori sangat kuat (Maulida et al., 2022). Sementara itu, minyak lemon 

dari kulit buah Citrus limon juga memiliki kandungan flavonoid dan vitamin C yang tinggi, dengan nilai IC50 sebesar 

14,41 ppm, juga termasuk kategori sangat kuat (Paat et al., 2022). Kedua bahan ini tidak hanya bermanfaat sebagai 

antioksidan, tetapi juga memiliki potensi sebagai agen fotoprotektif alami (Hidayah et al., 2023; Jesus et al., 2023).  

Seiring berkembangnya tren kosmetik berbahan alami, lip cream yang diformulasi dari kombinasi ekstrak etanol 

bunga telang dan minyak lemon menjadi pilihan inovatif. Produk ini tidak hanya memberikan kelembaban dan warna 

pada bibir, tetapi juga berfungsi sebagai pelindung terhadap sinar UV karena kandungan antioksidannya. Sediaan ini 

diharapkan dapat memberikan perlindungan sinar matahari dengan nilai SPF yang memadai, serta tetap memenuhi 

aspek stabilitas dan kenyamanan penggunaan (Agustina, 2020; Anggreini et al., 2024).  

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi dan mengevaluasi nilai Sun Protection Factor (SPF) dari sediaan lip 

cream berbasis kombinasi ekstrak etanol bunga telang dan minyak lemon. Hingga saat ini, belum terdapat laporan 

yang mengkaji penggunaan kombinasi kedua bahan tersebut dalam bentuk sediaan lip cream, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kosmetik alami dengan efek fotoprotektif. 

 

2. METODE 

Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain alat gelas laboratorium, timbangan analitik, kertas pH 

universal, penggaris/jangka sorong, batang pengaduk, aluminium foil, toples maserasi, water bath, mortir dan stamper, 

cawan porselin, gelas ukur, wadah lip cream, viskometer brookfield (ndj-5S), object glass, cover glass, ekstensometer, 

seperangkat alat uji daya lekat, spektrofotometer UV-Vis (ThermoScientific Evolution 201), kuvet, pipet tetes, 

magnetic stirrer (SH-2), dan hand mixer. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi simplisia bunga telang (Clitorea ternatea L.) yang didapatkan 

dari toko herbal Lansida Jl. Karanglo, Bumen KG III No. 519 Yogyakarta, minyak lemon (Citrus limon L.) yang 

didapatkan dari toko Tetesan Atsiri yang dibeli melalui platform online shop, beeswax, carnauba wax, minyak jarak, 

setil alkohol, dimetikon, kaolin, titanium dioksida, tokoferol, pewarna merah, etanol 70%, serta pereaksi kimia berupa 

pereaksi Mayer, larutan NaOH 10%, FeCl₃ 10%, KOH 10%, dan H₂SO₄ pekat. Selain itu digunakan juga aquadest, 

pelarut dapar, dan etanol 96%. 
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Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Telang 70% 

Simplisia bunga telang (Clitoria ternatea L.) dikeringkan hingga kadar air kurang dari 10%, kemudian dihaluskan 

dan diayak menggunakan mesh nomor 20. Ekstraksi dilakukan melalui metode maserasi dengan merendam 500 gram 

serbuk simplisia dalam etanol 70% dengan perbandingan 1:5 selama tiga hari menggunakan toples kaca yang 

dibungkus aluminium foil. Filtrat yang diperoleh disaring menggunakan kertas saring, kemudian diuapkan dengan 

waterbath hingga didapatkan ekstrak kental, dan selanjutnya dihitung rendemennya (Fatmawati et al., 2023; Nugroho 

et al., 2022). Rendemen dikategorikan baik apabila nilainya melebihi 10% (Andriani & Murtisiwi, 2020).  

 

Formulasi Sediaan Lip Cream Kombinasi Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitorea ternatea L.) dan Minyak 

Lemon (Citrus limon L.) 

Pembuatan sediaan lip cream ini dibuat dengan 6 formula tidak sama, yakni formula basis, formula dengan 

kombinasi ekstrak etanol bunga telang dan minyak lemon dengan konsentrasi yang berbeda, dan formula dengan 

bahan aktif tunggal yaitu ekstrak etanol bunga telang saja atau minyak lemon saja. Detail formulasi lip cream dapat 

ditemukan pada Tabel 1. sebagai berikut: 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Lip Cream Kombinasi Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitorea ternatea L.) dan 

Minyak Lemon (Citrus limon L.) 

Bahan Jumlah bahan (gram) Fungsi 

F0 F1 F2 F3 F4 F5 

Ekstrak etanol 

bunga telang  

- 0,5 1 1,5 2 - Zat aktif 

Minyak lemon - 1,5 1 0,5 - 2 Zat aktif 

Carnauba wax 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 Pengental 

Setil alkohol 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 Pelembab 

Kaolin 1 1 1 1 1 1 Pembentuk 

Dimetikon 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 Pelembab 

Titanium 

dioksida 

0.2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 Pigmen 

Tokoferol  0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet  

Pewarna  0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 Pewarna 

Minyak jarak  60 60 60 60 60 60 Pelembab 
Keterangan :  F0 = formula tanpa ekstrak (basis lip cream), FI = Formula dengan konsetrasi ekstrak etanol bunga telang 0,5 

gram dan minyak lemon 1,5 gram, F2 = Formula dengan konsetrasi ekstrak etanol bunga telang 1 gram dan minyak lemon 
1 gram, F3 = Formula dengan konsetrasi ekstrak etanol bunga telang 1,5 gram dan minyak lemon 0,5 gram, F4 = Formulasi 

dengan konsentrasi ekstrak etanol bunga telang 2 gram, F5 = Formulasi dengan konsentrasi minyak lemon 2 gram 

 

Prosedur Pembuatan Lip Cream  

Peralatan dan bahan yang dibutuhkan disiapkan terlebih dahulu. Alkohol, minyak jarak, beeswax, dan carnauba 

wax dilelehkan secara bersamaan untuk membentuk basis lip cream. Setelah seluruh komponen meleleh, campuran 

dipindahkan ke dalam gelas kimia, kemudian kaolin ditambahkan secara bertahap sambil diaduk menggunakan hand 

mixer hingga diperoleh sediaan homogen. Selanjutnya, titanium dioksida, tokoferol, ekstrak etanol bunga telang, dan 

minyak lemon ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam campuran dan diaduk hingga merata. Pewarna kemudian 

ditambahkan dan diaduk kembali hingga tercampur secara homogen (Qosim, 2023).  

 

Uji Sifat Fisik Sediaan Lip Cream  

1. Uji Organoleptis  

Pemeriksaan organoleptis meliputi evaluasi bau, warna, dan tekstur menggunakan panca indera, yaitu pembau, 

penglihatan, dan perasa (Subaryanti et al., 2022).  

2. Uji Homogenitas  

Sebanyak 0,1 gram sediaan dioleskan pada permukaan objek glass dan diamati untuk mendeteksi adanya butiran 

kasar. Sediaan dioleskan secara tipis dan merata pada kaca arloji. Lip cream harus menunjukkan susunan yang 

homogen tanpa bintik-bintik atau granul. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali untuk setiap formula. Hasil uji 

homogenitas menunjukkan bahwa semua sediaan lip cream tampak jernih dan homogen tanpa butiran kasar 

(Subaryanti et al., 2022).  

3. Uji Daya Sebar  

Sebanyak 0,5 g formula lip cream diletakkan di tengah kaca arloji dan ditutup dengan kaca arloji lainnya, 

kemudian diberi beban 100 g. Daya sebar dikatakan memenuhi kriteria apabila berada di antara 5-7 cm 

(Subaryanti et al., 2022).  
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4. Uji pH  

Pemeriksaan pH dilakukan menggunakan kertas pH universal. Sebanyak 0,1 gram sediaan ditimbang, kemudian 

dilarutkan dalam 10 mL aquades dan dipanaskan hingga larut. Kertas pH dicelupkan ke dalam larutan selama 10 

menit, kemudian dibiarkan hingga warna kertas berubah (Subaryanti et al., 2022).  

5. Uji Daya Lekat  

Sebanyak 100 mg sediaan lip cream ditimbang dan diaplikasikan pada objek glass dengan luas tertentu. Objek 

glass lainnya ditempatkan di atas lapisan lip cream tersebut, kemudian diberi beban 100 gram selama 1 menit. 

Waktu yang diperlukan hingga kedua objek glass terpisah dicatat setelah beban dilepas (Nurfadilah et al., 2023).  

6. Uji Viskositas  

Viskositas diukur menggunakan alat pengukur kekentalan Viscometer tipe Brookfield jenis NDJ-5S. Sampel 

diletakkan dalam beaker glass, kemudian alat dinyalakan. Spindle yang digunakan adalah No.4, dan diletakkan 

tepat di tengah sediaan dengan kecepatan 12 rpm (Qosim, 2023).  

7. Uji Daya Oles  

Uji daya oles dilakukan secara visual dengan cara mengoleskan sediaan lip cream pada punggung tangan. Uji 

oles yang buruk ditandai dengan sedikitnya warna yang melekat pada kulit, sedangkan uji oles yang baik ditandai 

dengan banyaknya warna yang menempel dan merata pada kulit tangan (Abadi et al., 2022).  

8. Uji Hedonik  

Penelitian ini dilakukan pada 15 subjek yang dilakukan secara visual. Setiap peserta diinstruksikan untuk 

mengoleskan berbagai konsentrasi sediaan lip cream pada punggung tangan mereka, kemudian memilih 

konsentrasi yang paling disukai (Abadi et al., 2022).  

 

Uji Kemampuan Nilai SPF 

Persiapan Sampel: Sebanyak 0,5 gram sampel dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL dan dilarutkan dengan 

campuran etanol 96%. Larutan tersebut kemudian disaring menggunakan kertas saring. Sebanyak 2 mL dari 

larutan induk diambil dan dipindahkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian dilarutkan lagi dengan campuran 

etanol 96% hingga mencapai volume yang diinginkan. Serapan sampel diukur menggunakan spektrofotometer, 

dengan campuran etanol 96% tanpa sediaan digunakan sebagai blanko (Budianor et al., 2022).  

Pengukuran Nilai SPF: Serapan sampel diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis dalam rentang panjang 

gelombang 290-320 nm, dengan pengukuran dilakukan setiap 5 nm. Setiap titik pengukuran dilakukan tiga kali 

untuk memastikan akurasi (Budianor et al., 2022). Pengukuran nilai SPF dilakukan berdasarkan kemampuan 

absorpsi pada rentang panjang gelombang 290–320 nm. Rentang ini dipilih karena merupakan spektrum sinar 

UVB yang diketahui berperan dalam menimbulkan kerusakan pada sel-sel kulit manusia  (Dharmawan et al., 

2023).  

Penentuan Nilai SPF:  

Nilai SPF dihitung menggunakan persamaan berikut (Subaryanti et al., 2022):  

SPF = CF ∑_290^320▒(EE(λ) × I(λ) × A(λ) 

Keterangan: 

EE = Spektrum efek eritema 

I = Spektrum intensitas sinar 

A = Absorbansi 

CF = Faktor koreksi (10) 

Potensi tabir surya diukur berdasarkan nilai Sun Protection Factor (SPF). Menurut Food and Drug 

Administration (FDA), potensi tabir surya dikategorikan berdasarkan nilai SPF sebagai berikut: minimal (SPF 2-

4), sedang (SPF 4-6), ekstra (SPF 6-8), maksimal (SPF 8-15), dan ultra (lebih dari 15) (Subaryanti et al., 2022). 

Analisis Data 

Data hasil pengujian sifat fisik (pH, viskositas, daya lekat, daya sebar) dan hasil pengukuran nilai SPF dianalisis 

secara statistik dengan menggunakan SPSS 25 menggunakan uji One-Way Anova untuk data yang normal dan 

homogen, uji Kruskal-Wallis digunakan untuk data yang tidak normal dan homogen (Monoarfa et al., 2022) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil Ekstraksi Etanol Bunga Telang 70% 

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Bunga Telang  

 Berat serbuk 

simplisia (gram) 

Berat ekstrak 

kental (gram) 

Hasil rendemen 

(%) 

500 gram 187 gram 37,4% 
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Ekstraksi serbuk simplisia bunga telang (Clitoria ternatea L.) dilakukan secara maserasi menggunakan 

etanol 70% sebagai pelarut karena dianggap efektif dalam melarutkan senyawa aktif polar tanpa merusak 

komponen termolabil (Fikayuniar et al., 2023; Mewar, 2023). Pemilihan etanol 70% didasarkan pada penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan efektivitasnya dalam menghasilkan reCLIndemen dan kandungan flavonoid yang 

optimal (Asworo & Widwiastuti, 2023; Mewar, 2023). Sebanyak 500 gram serbuk simplisia yang telah diayak 

dengan mesh no. 20 dimaserasi dalam 2.500 mL etanol 70% selama 3 hari, dengan pengadukan setiap 8 jam. 

Setelah disaring, ampasnya diremaserasi selama 2 hari menggunakan pelarut yang sama. Filtrat dari kedua proses 

digabung dan diuapkan pada suhu 60°C menggunakan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental seberat 187 

gram, menghasilkan rendemen sebesar 37,4% (Tabel 2). Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian 

Devina et al. (2024) yang memperoleh rendemen 31% dengan waktu ekstraksi yang lebih singkat. Hal ini 

menunjukkan bahwa durasi ekstraksi memengaruhi efektivitas perolehan senyawa aktif (Saad et al., 2022).  

Uji Sifat Fisik  

Formulasi sediaan lip cream menggunakan ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan minyak 

lemon (Citrus limon L.) sebagai zat aktif. Carnauba wax dan beeswax sebagai pengental. Minyak jarak 

digunakan sebagai emolien, setil alkohol berfungsi sebagai pengemulsi, dimetikon digunakan sebagai pelembap, 

kaolin berperan sebagai texturizer, titanium dioksida ditambahkan sebagai pigmen, dan tokoferol (vitamin E) 

digunakan sebagai pengawet, serta tambahan bahan pewarna yang berfungsi untuk memberikan warna merah 

pada sediaan. Formulasi sediaan lip cream dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar  1. Lip cream ekstrak etanol bunga telang dan minyak lemon 
Keterangan : (a) = Basis, (b) = Ekstrak Etanol Bunga Telang 0,5 gram dan Minyak Lemon 1,5 gram, (c) 

= Ekstrak Etanol Bunga Telang 1 gram dan Minyak Lemon 1 gram, (d) = Ekstrak Etanol Bunga Telang 

1,5 gram dan Minyak Lemon 0,5 gram, (e) = Ekstrak Etanol Bunga Telang 2 gram, (f) = Minyak 

Lemon 2 gram  

Pemilihan bahan pengental berperan penting dalam menentukan tekstur dan stabilitas sediaan lip cream. Pada 

penelitian ini digunakan kombinasi carnauba wax dan beeswax dengan perbandingan 1:2. Carnauba wax bersifat 

keras dan memiliki titik leleh tinggi, sehingga meningkatkan kestabilan sediaan, sementara beeswax membantu 

memberikan tekstur yang lebih lembut. Kombinasi keduanya menghasilkan lip cream yang homogen, mudah 

diaplikasikan, dan stabil (Cholis Endriyatno et al., 2024). Minyak jarak digunakan sebagai emolien karena 

kandungan asam lemaknya tinggi. Selain menjaga kelembapan, minyak ini juga meningkatkan kelenturan, daya 

kilap, serta membantu pelarutan bahan wax (Siska Anastasia & Desnita, 2023). Setil alkohol ditambahkan 

sebagai pengental dan penstabil, yang juga berfungsi sebagai pengemulsi dan meningkatkan viskositas sediaan, 

mencegah pemisahan fase (Manna & Thalib, 2023). Dimetikon berfungsi sebagai pelembap oklusif dan memberi 

efek glossy. Kaolin digunakan untuk meningkatkan kelembutan dan menjaga stabilitas produk, sementara 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

 

(d) 

 

(e) 

 

(f) 
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titanium dioksida berfungsi sebagai pigmen putih dan membantu fiksasi warna (Qosim, 2023). Untuk mencegah 

oksidasi, ditambahkan tokoferol (vitamin E) sebagai antioksidan yang menjaga kestabilan minyak dalam sediaan 

(Putri et al., 2023). Hasil uji fisik sediaan lip cream ekstrak etanol bunga telang dan minyak lemon meliputi 

organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, pH, daya oles, dan hedonik dapat dilihat pada 

Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Lip cream 

Parameter 
Formula 

F0 F1 F2 F3 F4 F5 

Organoleptis       

a) Tekstur Krim Krim Krim Krim Krim Krim 

b) Warna Merah terang Merah terang Merah tua 
Merah 

keunguan 
Ungu Merah terang 

c) Aroma Aroma lilin  
Aroma lemon 

yang kuat  

Aroma lemon 

yang tidak 

terlalu kuat 

Aroma lemon 

yang tidak 

terlalu kuat  

Aroma khas 

lilin  

Aroma lemon 

yang kuat  

Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

Viskositas 
13.776,00 ± 

2.661, 55 

10.517,67 ± 

452, 44 

10.738,33 ± 

322, 19 

13.350,00 ± 

2.152,21 

13.705,67 ± 

996, 92 

10.085,67 ± 

479,75 

Daya sebar 4,17 ± 0,15 4,30 ± 0,19 4,20 ± 0,16 4,27 ± 0,19 4,03 ± 0,16 4,03 ± 0,21 

Daya lekat 4,88 ± 1,87   0,77 ± 0,15 1,19 ± 0,19 2,06 ± 0,23 1,57 ± 0,67 1,03 ± 0,41 

pH 7 ± 0 6 ± 0 7 ± 0 7 ± 0 7 ± 0 7 ± 0 

Daya oles 

Banyak warna 

yang 

menempel 

pada kulit 

Banyak warna 

yang 

menempel 

pada kulit 

Banyak warna 

yang 

menempel 

pada kulit 
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menempel 

pada kulit 

Banyak warna 
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pada kulit 
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yang 

menempel 

pada kulit 

 

Hasil Uji Organoleptis 

Pemeriksaan organoleptis meliputi pemeriksaan bau, warna, dan tekstur yang menggunakan panca indera 

meliputi panca indera pembau, penglihatan, dan perasa (Subaryanti et al., 2022). Hasil organoleptik semua 

formula memiliki bentuk sediaan krim dengan tekstur berminyak dan lengket. Warna bervariasi dari merah terang 

(F0, F1, F5), merah tua (F2), merah keunguan (F3), hingga ungu (F4). Aroma lemon kuat tercium pada F1 dan F5, 

ringan pada F2 dan F3, sedangkan F0 dan F4 memiliki aroma khas lilin.  

Hasil Uji Homogenitas 

Homogenitas penting untuk memastikan zat aktif tersebar merata dalam sediaan (Yogi et al., 2022). Hasil 

pengamatan menunjukkan semua formula lip cream homogen tanpa butiran kasar atau gumpalan. Hal ini sesuai 

dengan kriteria homogenitas sediaan krim menurut Akmal et al. (2023) yang menyatakan bahwa sediaan harus 

bebas dari partikel kasar untuk mencegah iritasi kulit. 

Hasil Uji Viskositas 

 
Gambar  2. Hasil uji viskositas 

 

Pengujian viskositas sediaan lip cream dilakukan menggunakan viskometer brookfield dengan spindle 

nomor 4 pada kecepatan 30 rpm untuk menentukan tingkat kekentalan sediaan agar dapat dengan mudah 
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diaplikasikan pada permukaan bibir (Soyata et al., 2024). Viskositas ideal cream berkisar antara 2.000–50.000 cps 

(Akmal et al., 2023). Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Gambar 2, terlihat adanya perbedaan 

viskositas antar formula, dengan formula F0 menunjukkan viskositas tertinggi sebesar 13.776 cps, sedangkan 

formula F5 memiliki viskositas terendah sebesar 10.085,67 cps. Perbedaan ini dipengaruhi konsentrasi ekstrak 

etanol bunga telang dan minyak lemon, di mana konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi meningkatkan viskositas 

karena gaya gesek antar partikel (Akmal et al., 2023).  

Berdasarkan hasil uji daya lekat, hasil uji stastistik dengan menggunakan One Way Anova menunjukan 

nilai signifikansi 0,020 <0,05 yang berarti variasi konsentrasi kombinasi ekstrak etanol bunga telang dan minyak 

lemon memiliki pengaruh yang signifikan terhadap viskositas lip cream, namun seluruh formula masih memenuhi 

standar viskositas yang baik.  

Menurut Tari et al. (2023), peningkatan jumlah zat aktif meningkatkan viskositas dan stabilitas sediaan, 

namun viskositas terlalu tinggi dapat memperlambat aliran. Sebaliknya, konsentrasi zat aktif yang rendah 

menurunkan viskositas (Tari & Indriani, 2023). 

 

Hasil Uji Daya Sebar 

 
Gambar  3. Hasil Uji Daya Sebar 

Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan lip cream menyebar saat diaplikasikan 

pada bibir. Syarat daya sebar lip cream yang baik adalah 5–7 cm (Soyata et al., 2024). Berdasarkan hasil pengujian 

daya sebar yang dapat dilihat pada Gambar 3, formula F1 memiliki daya sebar yang paling tinggi yaitu 4,3 cm, 

sedangkan pada formula F4 dan F5 memiliki nilai yang terendah yaitu 4,03 cm. Hal tersebut dapat dikarenakan 

penggunaan beeswax yang terlalu banyak sehingga tekstur dari lip cream terlalu kental. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Yani et al.,(2020) menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi beeswax yang digunakan maka 

semakin padat tekstur sediaan yang dihasilkan (Ambari et al., 2020).  

Peningkatan daya sebar lip cream dapat dilakukan dengan meningkatkan konsentrasi carnauba wax dan 

mengurangi konsentrasi beeswax. Menurut penelitian Hamdaniyah, et al (2024) menyatakan bahwa carnauba wax 

memiliki karakteristik yang tahan leleh, sehingga dapat membantu meningkatkan daya sebar dan daya lekat 

sediaan lip cream  sekaligus dapat berfungsi sebagai pengemulsi karena perbedaan polaritas antara minyak dan 

lilin non-polar (Hamdaniyah et al., 2024).  

Berdasarkan hasil uji statistik one-way ANOVA, diperoleh nilai signifikansi 0,324 > 0,05, yang 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variasi formula terhadap daya sebar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penambahan ekstrak bunga telang dan minyak lemon tidak berpengaruh nyata terhadap 

daya sebar. Menurut Tari et al. (2023), daya sebar dipengaruhi oleh viskositas dan konsistensi, yang dalam 

penelitian ini relatif serupa antar formula (Tari & Indriani, 2023).  
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Hasil Uji Daya Lekat 

 
Gambar  4. Hasil Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat bertujuan untuk menilai lama lip cream menempel pada bibir. Syarat daya lekat yang baik 

adalah ≥4 detik (Akmal et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian yang tersaji pada Gambar 4, terdapat perbedaan 

terhadapa daya lekat sediaan lip cream, formula basis (F0) memiliki nilai daya lekat yang paling tinggi yaitu 4,88 

detik, sedangkan formula F1 memiliki nilai daya lekat yang paling rendah yaitu 0,77 detik. Rendahnya daya lekat 

pada formula dengan bahan aktif diduga akibat penambahan ekstrak bunga telang dan minyak lemon yang 

menurunkan kekentalan sediaan. 

Uji ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan antar formula 0,001 <0,05 menunjukan ada perbedaan 

yang signifikan terhadap daya lekat lip cream dan uji lanjut Tukey HSD menunjukkan F0 berbeda signifikan 

dengan seluruh formula lainnya (p < 0,05). Beberapa formula aktif tidak berbeda signifikan satu sama lain. 

Menurut Fatikhatunnida et al. (2022), minyak atsiri dapat menurunkan viskositas sehingga mengurangi daya lekat. 

Kesimpulannya, penambahan bahan aktif berpengaruh signifikan terhadap penurunan daya lekat lip cream. 

 

Hasil Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk memastikan keamanan lip cream agar tidak menimbulkan iritasi, dengan pH ideal 

pada kulit bibir berkisar 4,5–7 (Soyata et al., 2024). Pengukuran menggunakan alat pH universal menunjukkan pH 7 

pada F0, F2, F3, F4, F5, dan pH 6 pada F1, yang masih dalam rentang normal. Penurunan pH pada sediaan lip 

cream dapat disebabkan adanya keberadaan asam sitrat dalam minyak lemon, yang merupakan asam triprotik dan 

dapat terdisosiasi dalam larutan menjadi ion hidrogen (H⁺), sehingga dapat menurunkan pH. Semakin tinggi 

konsentrasi minyak lemon, maka semakin banyak ion H⁺ yang dilepaskan, dan semakin rendah pH yang dihasilkan 

(Utami et al., 2024).  

Selain itu, pH yang rendah mempengaruhi stabilitas warna antosianin dalam ekstrak bunga telang. Pada 

kondisi asam, warna antosianin dapat berubah dari biru menjadi merah, yang mengindikasikan adanya perubahan 

struktur kimia akibat penurunan pH. Oleh karena itu, kombinasi ekstrak bunga telang dengan konsentrasi minyak 

lemon yang tinggi dapat menghasilkan pH lebih rendah karena dominasi senyawa asam dari lemon dan gangguan 

pada kestabilan antosianin (Utami et al., 2024). Berdasarkan hasil uji statistika didapatkan bahwa uji normalitas 

tidak valid karena sampel sedikit (n=3), sehingga digunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil menunjukkan perbedaan pH 

signifikan antar formula (p=0,004), dengan Formula 1 memiliki pH paling berbeda berdasarkan mean rank (Adnan 

et al., 2022; Akmal et al., 2023).  

 

Hasil Uji Daya Oles 

Uji daya oles bertujuan untuk menilai intensitas warna lip cream saat diaplikasikan pada permukaan bibir 

secara visual, dengan metode pengolesan pada punggung tangan sebanyak tiga kali. Sediaan dikatakan memiliki 

daya oles baik jika warna menempel banyak, merata, dan homogen (Soyata et al., 2024).  Hasil pengamatan 

menunjukkan lip cream memiliki daya oles baik, terbukti dari warna yang menempel merata dan homogen setelah 

tiga kali pengolesan. Hal ini menunjukkan bahwa lip cream memenuhi kriteria daya oles yang baik. Penelitian ini 

sesuai dengan temuan Narki et al. (2021), yang menyatakan bahwa penggunaan pewarna alami dari bunga rosella 

tidak memengaruhi kemampuan lip cream dalam menghasilkan olesan yang merata dan homogen.  

 



67  Jurnal Farmasi Klinik dan Sains 2025, 5 (1) : 59-70 

 

Hasil Uji Hedonik  

Tabel 4. Hasil uji hedonik 

Skala  
Tekstur  Warna  Aroma 

F0 F1 F2 F3 F4 F5 F0 F1 F2 F3 F4 F5 F0 F1 F2 F3 F4 F5 

1 3 2 2 4 3 2 1 0 0 0 1 1 5 1 3 3 4 0 

2 8 8 7 5 6 9 2 0 2 3 7 1 7 5 7 10 9 2 

3 4 5 6 6 6 4 7 11 11 10 7 7 3 9 4 2 2 6 

4 0 0 0 0 0 0 5 4 2 2 0 6 0 0 1 0 0 7 

 

Uji hedonik adalah metode analisis sensori untuk mengevaluasi kesukaan konsumen terhadap aroma, 

warna, dan tekstur produk dengan skala 1–4 (1 = sangat tidak suka, 4 = sangat suka) (64,117). Hasil uji (Tabel 3) 

dianalisis menggunakan uji Friedman. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada tekstur (p > 0,05), namun terdapat 

perbedaan signifikan pada warna dan aroma (p < 0,05). Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil bahwa sebagian 

besar formula memperoleh skor pada skala 2–3, mengindikasikan sediaan cukup disukai namun belum optimal, 

terutama pada aspek tekstur. Formula F3 memiliki tekstur paling disukai, sedangkan F0 memperoleh skor 

terendah. Pada aspek warna, formula F1 dan F2 menunjukkan warna paling disukai dengan skor tertinggi, 

sementara F0 dinilai kurang menarik. Untuk aroma, formula F3, F4, dan F5 memperoleh skor tertinggi, 

menandakan aroma yang disukai panelis, sedangkan F0 dan F1 dinilai kurang baik. Penambahan EEBT 

menyebabkan warna menjadi lebih gelap dan keabu-abuan, yang memengaruhi penerimaan visual konsumen 

(David & Akhondi, 2023).  Aroma paling disukai pada F1 yang mengandung minyak lemon lebih banyak, mampu 

menutupi aroma lilin/minyak, sedangkan F3 paling tidak disukai. Aroma harum umumnya lebih disukai konsumen 

(David & Akhondi, 2023).  

 

Hasil Uji Pengukuran Nilai SPF 

 
Gambar  5. Hasil Pengukuran Nilai SPF 

Efektivitas tabir surya ditentukan oleh nilai Sun Protection Factor (SPF), yang menunjukkan kemampuan 

suatu produk melindungi kulit dari radiasi UV (Ayun et al., 2022). SPF dihitung berdasarkan perbandingan energi 

UV yang dibutuhkan untuk menimbulkan eritema pada kulit yang dilindungi dan tidak dilindungi (Anggreini et 

al., 2024). Dalam penelitian ini, nilai SPF ditentukan secara in vitro menggunakan metode spektrofotometri UV-

Vis pada panjang gelombang 290–320 nm. Absorbansi dihitung menggunakan persamaan Mansur untuk 

memperoleh nilai SPF (Yudono, 2017).  Berdasarkan Gambar 5, hasil uji SPF secara in vitro menunjukkan bahwa 

formula F0 (tanpa pewarna) memiliki nilai SPF terendah (3,41 ± 0,13), tergolong proteksi minimal, sedangkan 

penambahan pewarna pada F0 meningkatkan nilai SPF menjadi 4,31 ± 0,08. Formula F3 menunjukkan nilai SPF 

tertinggi (6,49 ± 0,77) dan termasuk dalam kategori proteksi menurut FDA mengindikasikan potensi perlindungan 

UVB yang lebih baik dibandingkan formula lainnya (Sulistiyowati et al., 2022).  

Kombinasi EEBT dan minyak lemon lebih efektif dibandingkan pemakaian tunggal, dengan peningkatan 

SPF seiring bertambahnya konsentrasi EEBT. EEBT mengandung flavonoid, fenol, dan antosianin yang berfungsi 

sebagai UV filter dan antioksidan (Astutiningsih & Anggraeny, 2023; Muawanah et al., 2023; Waruwu et al., 

2023). Minyak lemon mengandung D-limonene, citral, dan β-pinene yang juga berperan sebagai antioksidan dan 

penunjang proteksi UV (Seto et al., 2024; Shiyan et al., 2022). Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan 

sebagian besar data normal, kecuali F4 (p = 0,008). Uji homogenitas Levene menunjukkan varians tidak homogen 

(p = 0,020), sehingga digunakan uji Kruskal-Wallis yang menunjukkan perbedaan signifikan antar formula (p = 

0,015). Penelitian ini sejalan dengan Lestari et al. (2021), di mana kombinasi dua ekstrak menghasilkan nilai SPF 
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lebih tinggi (Lestari et al., 2021). Dengan demikian, EEBT berpotensi sebagai bahan aktif tabir surya, terutama 

jika dikombinasikan dengan minyak lemon untuk menghasilkan efek proteksi sinergis terhadap UV B. 

 

4. KESIMPULAN 

Variasi konsentrasi kombinasi ekstrak etanol bunga telang (EEBT) dan minyak lemon berpengaruh terhadap 

sifat fisik lip cream, khususnya viskositas dan daya lekat, tetapi tidak signifikan terhadap daya sebar, homogenitas, 

dan pH. Selain itu, kombinasi tersebut berpengaruh signifikan terhadap nilai SPF, dengan proteksi tertinggi pada 

formula F3 (6,49; proteksi ekstra). Semakin tinggi konsentrasi EEBT, semakin besar efek proteksi, terutama saat 

dikombinasikan dengan minyak lemon akan memiliki manfaat yang sinergis. Sebaiknya dilakukan peningkatan 

atau penambahan konsentrasi zat aktif baik dari ekstrak etanol bunga telang atau minyak kulit lemonnya, atau dapat 

juga dilakukan dengan kombinasi bahan lain yang dapat meningkatkan nilai SPF secara signifikan. Selain itu, dapat 

juga dilakukan pengujian lain seperti uji stabilitas sifat fisik dan uji iritasi.  
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